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ABSTRAK 

 

 

Bleeding rem merupakan service yang dilakukan pada sistem rem dengan 

tujuan untuk mengeluarkan gelembung udara yang terjebak di dalam sistem rem. 

Saat ini sudah alat bleeding rem, namun kinerja alat tersebut masih kurang optimal, 

maka dari itu dilakukan penelitian untuk menciptakan alat bleeding rem dengan 

tujuan agar proses bleeding rem dapat dilakukan oleh satu orang mekanik. 

Penelitian ini menggunakan metode pengembangann rancang bangun. 

Rancang bangun adalah perancangan, dan perhitungan teknis material dan 

komponen, uji simulasi, dan model pembuatan mesin (prototype). Dimana dalam 

penelitian ini dilakukan untuk memperbarui alat atau rancangan yang sudah ada 

sebelummnya dengan tujuan untuk mendapat hasil yang lebih sempuran dari alat 

yang sudah ada.  

Dari data yang didapat untuk melakukan bleeding minyak rem dengan cara 

manual didapat rata-rata waktu 89,8 detik, dengan menggunakan alat sebelumnya 

didapat rata-rata waktu 68,7 detik dan dengan menggunakan alat yang sudah di 

redesain mendapat rata-rata waktu 63,9 detik.  

Jadi dari hasil pengujian alat bleeding rem ini, diperoleh waktu bleeding rem 

lebih cepat dari cara manual maupun dengan menggunakan alat sebelumnya. 

Disamping itu keunggulan alat ini adalah mekanik tidak perlu selalu mengecek 

keadaan reservoir atau takut reservoir kehabisan minyak karena pada saat proses 

bleeding reservoir langsung teris. 

 

Kata kunci : Bleeding, redesain dan rem 
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ABSTRACT 

 

 

Bleeding brake is a service carried out on the brake system with the aim of 

removing air bubbles that are trapped in the brake system. Currently, the brake 

bleeding tool is already, but the performance of the tool is still not optimal, 

therefore research was carried out to create a brake bleeding tool with the aim that 

the brake bleeding process can be carried out by one mechanical person. 

This research uses the design and development method. Design is the design, 

and technical calculation of materials and components, simulation tests, and 

machine-making models (prototypes). Where in this study it was carried out to 

update existing tools or designs with the aim of getting more mixed results than 

existing tools 

 From the data obtained to bleeding brake fluid manually, an average time 

of 89.8 seconds was obtained, using the previous tool obtained an average time of 

68.7 seconds and by using a tool that has been redesigned it gets an average time 

of 63.9 seconds. 

 So from the test results of this brake bleeding tool, a brake bleeding time is 

obtained faster than the manual method or by using the previous tool. In addition, 

the advantage of this tool is that mechanics do not need to always check the 

condition of the reservoir or are afraid of the reservoir running out of oil because 

during the bleeding process the reservoir is immediately dissolved.   

 

Keywords : Bleeding, redesign and brakes  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 Dunia otomotif memiliki peran yang sangat penting bagi perkembangan 

teknologi di bidang trasportasi, di Indonesia. Salah satunya adalah kendaraan ringan. 

Kendaraan ringan merupakan kedaraan beroda empat atau sering disebut mobil.  

 Dalam perkembangannya, kendaraan ringan semakin menjadi alat 

transportasi yang kompleks yang terdiri dari ribuan komponen yang tergolong dalam 

puluhan sistem. Salah satu sistem yang memiliki peranan peranan penting bagi suatu 

kendaraan adalah sistem rem, sistem tersebut adalah suatu sistem yang berfungsi 

untuk memperlambat atau menghentikan suatu putaran. Pada sistem rem tersebut 

harus dilakukan perawatan secara berkala agar komponen pada sistem rem dapat 

berfungsi secara optimal dan terhindar dari masalah atau kerusakan. Perawatan yang 

sering dilakukan yakni penggantian minyak rem, hal tersebut dilakukan untuk 

menghindari gagal fungsi dari minya rem, yang fungsi dari minyak rem adalah 

meredakan panas akibat gesekan pada saat melakukan pengereman. Jika minyak rem 

melebihi batas pemakaian maka minyak rem dapat mendidih dan menimbulkan uap, 

sehingga sistem tem tidak dapat berfungsi dengan optimal, hal tersebut dapat diatasi 

dengan cara melakukan bleeding pada sistem rem. Bleeding dilakukan dengan 

tujuan uantuk mengeluarkan gelembung udara yang terjebak di dalam sistem rem. 

 Bagai seorang mahasiswa Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Balı yang 

telah melaksanakan Praktek Kerja Lapangan di salah satu perusahaan otomotif 

bidang perawatan dan perbaikan telah mendapatkan banyak pelajaran dan 

pengalaman baru dalam dunia kerja menjadi seorang mekanik. Selama kegiataan 

Praktek Kerja Lapangan 
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di perusahaan perawatan dan perbaikan otomotif, penulis menemukan permasalahan 

bahwa pada setiap kali melakukan service pada kendaraan, khususnya di bagian rem 

mobil, memerlukan setidaknya dua orang untuk melakukan bleeding rem, dari 

pengalam penulis hal tersebut dirasa memerlukan banyak waktu dan tenaga. Saat ini 

sudah ada alat bantu bleeding rem, namun kinerja dari alat tersebut dirasa masih kurang 

optimal, karena alat bleeding tersebut selama proses bleeding masih harus memantau 

reservoir agar tidak kekurangan minyak, hal tersebut membutuhkan dua orang mekanik 

untuk melakukan bleeding dan memantau reservoir. Maka dari itu penulis ingin 

meredesain alat bleeding rem kendaraan ringan dengan system pneumatik bertujuan 

agar proses bleeding rem dapat dilakukan oleh satu orang mekanik sehingga dapat 

membuat pekerjaan menjadi lebih optimal. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas dapat disusun rumusan masalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana rancangan alat bleeding rem kendaraan ringan dengan sistem 

pneumatik ? 

2. Apakah alat bleeding rem kendaraan ringan dengan sistem pneumatik dapat 

bekerja lebih efektif/tidak dari alat sebelumnya. ? 

 

1.3 Batasan Masalah  

 Dalam proyek akhir ini, penulis hanya membahas tentang rancang alat bleeding 

rem kendaraan ringan dengan sistem pneumatik yang akan digunakan unutuk 

melaksanakan proses bleeding rem pada kendaraan ringan seperti : Avansa, Xenia, 

Agya, Ayla, Terios dan Rush.  
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1.4 Tujuan Penelitian  

 Adapun tujuan dari proyek akhir redesain alat bleeding rem kendaraan ringan 

dengan sistem pneumatik ini adalah sebagai berikut : 

1.4.1 Tujuan umum 

1. Memenuhi salah satu syarat akademik dalam menyelesaikan Pendidikan 

Diploma III Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali. 

2. Mengaplikasikan ilmu-ilmu yang diperoleh selama mengikuti perkuliahan di 

Politrknik Negeri Bali, baik secara teori, maupun praktek. 

1.4.2 Tujuan khusus 

1. Untuk mengetahui rancangan alat bleeding rem kendaraan ringan dengan sistem 

pneumatik. 

2. Untuk mengetahui kinerja alat bleeding rem kendaraan ringan dengan sistem 

pneumatik dapat bekerja lebih efektif/tidak dari alat sebelumnya. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari alat bleeding rem kendaraan ringan dengan sistem pneumatik 

adalah untuk membantu mempercepat dalam melaksanakan proses pekerjaan bleeding 

rem pada mobil, sehingga dapat menghemat waktu dan tenaga. Dengan adanya alat 

bantu ini secara tidak langsung diharapkan dapat menambah produktivitas mekanik 

dalam bekerja. Manfaat dari pengembangan teknologi dan rekayasa dari mahasiwa 

adalah sebagai berikut : 

1.5.1 Manfaat bagi penulis 

 Redesain ini merupakan sarana dalam menerapkan ilmu-ilmu yang didapat 

selama mengikuti perkuliahan di Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali. Baik 

itu matakuliah gambar teknik, serta matakuliah lainnya  dan mampu mengembangkan 

ide-ide langsung berdasarkan permasalahan yang ada di lingkungan sekitar. 
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1.5.2 Manfaat bagi Politeknik Negeri Bali 

 Alat ini nantinya diharapkan dapat menjadi media pemblajaran bagi mahasiswa 

Politeknik Negeri Bali dalam mlaksanakan perawatan sistem rem dan dapat menambah 

kepercayaan dan keyakinan masyarakat akan kemampuan kinerja industry Politeknik 

Negeri Bali pada rekayasa teknologi juga menjadi semakin kuat. 

1.5.3 Manfaat bagi masyarakat 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat berfungsi dengan baik, sehingga dapat 

memberi informasi kepada masyarakat ataupun bengkel kendaraan roda empat tentang 

perawatan dan perbaikan sistem rem.
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan  

Dari hasil pembuatan dan pengujian alat bleeding rem kendaraan ringan dengan 

sistem pneumatik ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Desain alat bleeding rem kendaraan ringan dengan sistem pneumatik dapat 

dilihat pada gambar 4.1 yakni dengan menggunakan tabung akrilik tebal 3 mm 

tinggi 20 cm dan diameter 15 cm, katup vakum pneumatic model CV-15HS, 

fitting pneumatic slip lock ukuran selang 6 mm drat luar 1/8 in, fitting L 6 mm 

drat luar 1/8 in, fitting T selang 6 mm, selang fleksibel ukuran 6 mm, Conector 

kompresor drat dalam ¼ in, kran pembuangan drat ¼ in, katup pengatur aliran 

selang 6 mm, baut M12 panjang 29 cm dan mur M12, baut dan mur M4, lalu 

untuk plat menggunakan tebal 5 mm ukuran 17 cm x 33 cm. Setelah dirakit alat 

ini memiliki panjang 33 cm, lebar 17 cm dan tinggi  33 cm. 

2. Alat ini dapat melakukan proses bleeding dengan lebih cepat, hal tersebut didapat 

dari persentase waktu menggunakan alat yang sudah di redesain dengan 

menggunakan alat sebelumnya yakni 6,9%. Dan proses bleeding rem yang 

biasanya dilakukan oleh dua orang dapat dilakukan oleh satu orang, maka alat 

yang sudah di redesain tersebut sudah bekerja dengan efektif. 

 

5.2 Saran 

Dalam redesain alat bleeding rem kendaraan dengan sistem pneumatik ini, ada 

beberapa saran yang ingin disampaikan yakni sebagai berikut: 

1. Pada saat menggunakan alat ini untuk mengatur kecepatan bleeding ditentukan 

oleh bukaan niple rem dan bukaan katup pengatur aliran yang menuju vakum 

pneumatic
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2. Komponen-komponen alat  ini harus dijaga  dan dirawat dengan baik dan selalu 

memperhatikan kebersihan alat setelah memakainya 

3. Bagi yang ingin mengembangkan alat ini, diharapkan dapat membuat alat yang 

mungkin dapat melakukan bleeding pada keempat roda sekaligus sehingga lebih 

menghemat waktu kerja. 
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